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JURU Martani pula yang berteriak memin-

ta Harya Penangsang mencabut keris saktinya,

karena melihat usus yang terburai disampirkan

pada pendhok keris itu. Dalam perhitungannya,

keris sakti yang dicabut dari sarungnya pasti

akan memotong usus yang tersampir itu.

Perhitungan tepat yang telah membawa mereka

pada kemenangan.

Harya Penangsang terkalahkan oleh naf-

sunya.

"Danang, mintalah para prajurit untuk

membuat brak di sekitar tempat ini. Kita istira-

hat malam ini di sini."

Danang Sutawijaya segera meminta para

prajurit Pajang untuk berhenti. Iapun cukup

lelah dalam peperangan yang menguras banyak

tenaganya itu. Nyaris ialah yang kalah dalam

adu kekuatan berdua. Apalagi waktu mende-

ngar teriakan ayahnya, yang seolah membela

musuhnya untuk segera membunuh dirinya de-

ngan mencabut keris Kyai Setan Kober. Danang

Sutawijaya baru tersadar dan paham strategi

ayahnya saat menyaksikan, betapa keris sakti

itulah yang telah menjadi jalan kematian Harya

Penangsang.

Para prajurit segera saja menebangi bebera-

pa pohon di sekitar hutan, dan menurunkan

bekal perjalanan mereka. Membersihkan tem-

pat itu, untuk istirahat. Dengan kayu-kayu pe-

pohonan yang mereka tebang, mereka membuat

api unggun dan menangkap hewan liar untuk

dibakar. Tempat istirahat Juru Martani,

Pemanahan dan Penjawi sendiri agak jauh dari

para prajurit. 

Hutan yang gelap itu nampak agak terang

saat obor-obor dinyalakan di sekitarnya.

Beberapa lutung dan monyet menjauh dari tem-

pat itu.

"Nah, sekarang kita sudah punya tempat is-

tirahat. Sekarang jelaskan, strategi apa lagi

yang sedang kau susun?"

Juru Martani tertawa oleh kata-kata

Pemanahan. "Engkau bukan saja sebagai

saudara, tapi sahabat, Kakang," sahut Juru

Martani.

"Sudahlah, aku tahu siapa kamu, Ki."

Pemanahan menimpali dengan tertawa pula.

Penjawi setuju ucapan Pemanahan. Mereka

berdua mengakui bahwa saudara mudanya itu

lebih cemerlang dalam menyusun strategi

apapun. Baik Pemanahan maupun Penjawi

mengakui kecerdasan berpikir Juru Martani.

"Begini, Kang..." Juru Martani membuka

percakapan. Air legen yang dibuat oleh para pra-

jurit diseruputnya. Menghangatkan malam

yang mulai merambat.

"Kita telah berhasil memenangkan sayem-

bara perang. Harya Penangsang telah berhasil

kita kalahkan."

"Ya, Di. Bumi Pati dan Alas Mentaok akan

segera menjadi milik kita, Sutawijaya berhasil

membunuhnya. Ha ha ha ha.... Harya

Penangsang tewas oleh keris saktinya sendiri." 

Tawa Penjawi membahana. "Adi Juru me-

mang lihai dalam membuat strategi. Harya

Penangsang termakan oleh teriakanmu, ia tak

sadar maut di depan matanya."

Juru Martani tersenyum. "Ya, kita memang

harus menggunakan otak kita, selain otot yang

kita punya. Danang yang sudah keseser harus di-

hadapi dengan strategi." 

(Bersambung)


